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KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT

A. Korelasi Pemberdayaan dan Kebencanaan
1. Pemberdayaan Masyarakat dalam PRB

Community development adalah konsep dasar yang menggarisbawahi
sejumlah istilah yang telah di gunakan sejak lama. Community development
menggambarkan makna yang penting dari dua konsep, yakni community yang
bermakna kualitas hubungan sosial dan development bermakna perubahan kearah
kemajuan terencana yang bersifat gradual. Makna ini penting untuk arti
pengembangan masyarakat yang sesungguhnya.**

Gagasan community development (pengembangan masyarakat) muncul
dalam diskursus keilmuan sebagai sebuah respon terhadap banyaknya masalah
yang di hadapi umat manusia pada akhir abad ke-20. Beberapa kali menyatakan,
pengembangan masyarakat merupakan penjelmaan dari sebuah format politik baru
pada awal ke-20. Pengembangan masyarakat mulai tumbuh sebagai sebuah
gerakan sosial pada tahun 1970-an menyusul mulai bangkitnya kesadaran
progresif dari sebagian komunitas internasional untuk memberi perhatian terhadap
kebutuhan layanan kesejahteraan bagi orang-orang lemah (disadvantage),
menerima model kesejahteraan redistributive secara radikal, memberlakukan
model kewarganegaraan aktif, dan memberi ruang bagi partisipasi warga dalam

proses pembangunan (participatory model). *°

“ Tonny Nasdian,Fredian, Pengembangan Masyarakat,(Buku Obor:Yogyakarta), him 30-31
15 Zubaedi,Pengembangan Masyarakat (Wacana & Praktik),Kencana, Jakarta, Maret 2013, hal
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Pengembangan masyarakat dapat juga diartikan sebagai perubahan yang
bersifat menyeluruh. Hal ini Nampak pada konsep yang mensyaratkan bahwa:
Pengembangan masyarakat adalah terintegrasinya usaha-usaha dari pemerintah
dan masyarakat untuk meningkatkan kondisi kehidupan ekonomi, sosial dan
kultural, dan untuk mengintegrasikan masyarakat ke dalam kehidupan bangsa dan
memberikan kemungkinan pada mereka untuk memberikan sumbangan
sepenuhnya demi kemajuan bangsa. *°

Sejauh ini hanya menyangkut konsep-konsep teoretis, apa Yyang
dikemukakan di atas cukup responsive terhadap kebutuhan dan tuntutan-tuntutan
lapangan yang ada di dalam masyarakat kita. Akan tetapi, segera setelah Kita
berbicara tentang penjabarannya ke dalam program-program kegiatan nyata dan
penerapannya di lapangan, timbullah sejumlah masalah teknis. Kita dapat melihat
misalnya, jika pengembangan masyarakat diartikan sebagai program tangguh
bencana, maka logika ilmu kebencanaan selalu lebih ditonjolkan. Sebaliknya,
kalau pengembangan msyarakat diartikan sebagai program kesehatan, maka
logika ilmu kedokteran yang lebih ditonjolkan.

Pengembangan masyarakat memfokuskan pada partisipasi masyarakat
(komunitas) di samping memperhatikan aspek lokal. Dalam pendekatan ini,
komunitas diartikan sebagai kumpulan individu (bisa juga dalam bentuk
kelompok) yang masih memiliki tingkat kepedulian dan interaksi antar-anggota
masyarakat yang menempati suatu wilayah yang relative kecil (lokal) dengan

batas-batas yang jelas. Komunitas tidak hanya ditinjau dari segi wilayah tetapi

' Mohamad Sobary, kebudayaan rakyat (dimensi politik dan agama), bentang, Yogyakarta, hal
13-14
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juga dari segi tingkat kedekatan dnegan focus pada unit loyalitas dan kolektif-
identitas dan tempat.*’

Dalam hal ini, jika proses pemberdayaan masyarakat berlanjut maka yang
terjadi adalah adanya sebuah perubahan sosial. Karena teori tentang masyarakat
dan perubahan sosial tidak dapat dipisahkan. Namun juga harus diakui bahwa
tidak ada satu teori perubahan sosial yang benar-benar mencukupi untuk membaca
perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat termasuk apa yang selama
ini sering diungkapkan.

Perubahan sosial mengacu pada adanya pergantian dalam hubungan sosial
danide-ode kultural, sehingga dalam hal ini konsep sosial dan budaya menjadi

konsep yang saling berkaitan dalam adanya suatu perubahan.

2.  Manajemen Bencana dalam Konteks Membangun Komunitas Siaga

Bencana

Seperti yang sudah dijelaskan dalam UU No. 24 Tahun 2004 sebagai suatu
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancan dan mengganggu kehidupan
dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam maupun
faktor non alam atau bahkan faktor dari manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan dan dampak psikologis.

Pendekatan lain adalah lingkaran manajemen bencana (disaster
management) yang terjadi dari dua kegiatan besar. Pertama adalah sebelum
terjadinya bencana (pre event) dan kedua adalah setelah terjadinya bencana (past

event). Kegiatan setelah terjadinya bencana dapat berupa disaster

Y Tonny Nasdian,Fredian, Pengembangan Masyarakat,Buku Obor, Yogyakarta, him
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response/emergency (tanggap bencana) ataupun disaster recover. Kegiatan yang
dilakukan sebelum terjadinya bencana dapat berupa disaster preparedness
(lesiapsiagaan menghadapi bencana) dan disaster mitigation (mengurangi dampak
bencana). Ada juga yang menyebut istilah disaster reduction, sebagai perpaduan
dari disaster mitigation.

Terkait dengan manajemen penanggulangan bencana, maka UU No. 24
tahun 2007 menyatakan penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah
serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang
berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat dan
rehabilitasi. Rumusan penanggulangan bencana dari UU tersebut mengandung dua
pengertian dasar yaitu:

a. Penanggulangan bencana sebagai sebuah rangkaian atau siklus.

b. Penanggulangan bencana dimulai dari penetapan kabijakan pembangunan
yang didasari risiko bencana dan diikuti tahap kegiatan pencegahan
bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi.

Dalam hal ini manajemen bencana sering disebut dengan penanganan
bencana dimana bencana tersebut yang akan menimpa sarana dan prasarana
bahkan korban jiwa. Manajemen bencana merupakan seluruh kegiatan yang
meliputi aspek perencanaan dan penanggulangan bencana, pada sebelum, saat dan
sesudah terjadi bencana yang dikenal sebagai siklus manajemen bencana.'®

Berikut ini adalah gambar siklus penanggulangan bencana secara umum: *°

'8 purnomo, Hadi dkk, Manajemen Bencana, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2010), hal 9

' Kerjasama Antara Kementrian Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/ Badan Perencanaan
Pembanguna Nasional Dengan Badan Koordinasi Nasional Penanganan Bencana 2006, Rencana
Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009. Diakses Pada Tanggal 26 Novemper 2016
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Gambar 2.1
Siklus Manajemen Bencana
SIKLUS MANAJEMEN BENCANA

BENCANA
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Sumber : proses manajemen bencana

Pada gambar Siklus manajemen bencana bencaan diatas dapat dilihat bahwa
dalam melakukan kegiatan tersebut dibagi atas 2 yakni pra bencana
pencegahan/mitigasi dan kesiapsiagaan) dan pasca bencana (tanggap darurat dan
pemulihan). Penjelasannya akan dijelaskan dibawah ini:?°

a. Sebelum Bencana
Kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk mengurangi kerugian dan

korban manusia ynag disebabkan oleh bahaya dan memastikan bahwa
kerugian yang ada juga minimal ketika terjadi bencana.

1)  Kesiapsiagaan

Mencakup penyusunan rencana pengembangan system peringatan,
pemeliharaan persediaan dan pelatihan personil. Mungkin juga
merangkul langkah-langkah pencarian dan penyelamatan serta rencana

evakuasi untuk daerah ynag mungkin menghadapi risiko dari bencana

?° Giri Wiarto, Tanggap Darurat Bencana Alam, Gosyen Publishing, Sleman,Yogyakarta, 2017,
hal.18-22

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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berulang. Langkah-langkah kesiapan tersebut dilakukan sebelum
peristiwa bencana terjadi dan ditujukan untuk meminimalkan korban
jiwa, gangguan layanan, dan kerusakan saat bencana terjadi.

2)  Mitigasi
Mencakup semua langkah yang diambil untuk mengurangi skala

bencana di masa mendatang, baik efek maupun kondisi rentan terhadap
bahaya itu sendiri. Oleh karena itu kegiatan mitigasi lebih di fokuskan
pada bahaya itu sendiri atau unsur-unsur terkena ancaman tersebut.
Contoh :pembangunan rumah tahan gempa, pembuatan irigasi air pada
daerah yang kekeringan.

b. Saat Bencana (Tanggap Darurat)
Serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat

kejadian bencana yang bertujuan untuk menangani dampak buruk yang

ditimbulkan. Meliputi kegiatan sebagai berikut:

1) Penyelamatan dan evakuasi korban maupun harta benda.
2) pemenuhan kebutuhan dasar

3) perlindungan

4) pengurangan pengungsi

5) penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana.

c. Pasca Bencana (Recovery)

Penanggulangan pasca bencana meliputi dua tindakan utama yaitu
rehabilitasi dan rekonstruksi

1) Rehabilitasi
Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek

pelayanan publik atau masyarakat sampai tingkat yang memadai pada

wilayah pasca bencana dengan sasaran utama untuk normalisasi atau
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berjalannya secara wajar semua aspek pemerintahan dan kehidupan
masyarakat pada wilayah pasca bencana.

2) Rekonstruksi
Rekonstruksi adalah pembangunan kembali semua prasarana dan

sarana, kelembagaan pada wilayah pasca bencana, baik pada tingkat
pemerintahan maupun masyarakat dengan sasaran utama tumbuh dan
berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya
hokum dan ketertiban, danbangkitnya peran serta masyarakat dalam
segala aspek kehidupan bermasyarakat pada wilayah pasca bencana.
Adapun upaya pencegahan dalam menghadapi bencana alam antara lain:
a) Membuat pos peringatan bencana
Salah satu upaya yang kemudian dapat diupayakan adalah dengan
mendirikan pos peringatan bencana, pos inilah yang nantinya
menentukan tempat tinggalnya atau tidak.
b) Membiasakan hidup tertib dan disiplin
Perlu pola hidup tertib, yaitu dengan menegakkan peraturan-
peraturan yang berhubungan dengan pelestarian lingkungan hidup.
Asal masyarakat menaatinya, berarti setidaknya kita tidak
berpartisipasi dalam melestarikan lingkungan masyarakat juga harus
disiplin.
¢) Memberikan pendidikan tentang lingkungan hidup
Factor ini telah dipertegas dalam konferensi dunia tentang
pengurangan bencana alam, yang diselenggarakan lebih dari

satudasawarsa silam, 23-27 Mei 1994 di Yokohama, Jepang, Forum
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ini, pada masa itu merupakan forum terbesar tentang bencana alam
ynag pernah di selenggarakan sepanjang sejarah. Tercatat lebih dari
5.000 peserta hadir yang berasal dari 148 negara.

Tanah Longsor adalah perpindahan material pembentukan lereng berupa
batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran tersebut, bergerak
kebawah atau keluar lereng. Proses terjadinya tanah longsor dapat diterangkan
sebagai berikut : air yang meresap kedalam tanah akan menambah bobot tanah.
Jika air tersebut menembus sampai tanah kedap air yang berperan sebagai bidang
gelincir, maka tambah menjadi licin dan tanah pelapukan diatasnya akan bergerak
mengikuti lereng dan keluar lereng. %

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pendekatan komunitas dimulai
dengan proses diskusi di tingkat komunitas guna mengidentifikasi maslaah
sekaligus membahas pemecahannya. Dalam hal ini pekerja komunitas tidak
dibenarkan untuk bertindak sebagai pengambil keputusan. Pekerja komunitas
sementara menjadi pendengar yang baik sekaligus menganalisis permasalahan
yang ada. Hasil analisis tersebut selanjutnya dapat digunakan sebagai masukan
atau pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. Di sini, pekerja
komunitas berperan sebagai fasilitator.?

3. Pemikiran Paulo Freire dalam PRB

Pendidikan yang membebaskan yakni siapa saja bisa menjadi guru dan siapa
saja bisa menjadi murid. Dimana saja bisa belajar dan tidak harus didalam

ruangan. Oleh Karena itu pendidikan merupakan suatu sarana untuk memproduksi

! Aminuddin, Siap Siaga Menghadapi Bencana Alam, (Jakarta: Puri Delco, 2007), Hal 51
*? Fredian tonny nasdian, pengembangan masyarakat, buku obor,
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kesadaran untuk mengembalikan keanusiaan manusia, dan dalam kaitan ini,
pendidikan berperan untuk membangkitkan kesadaran kritis sebagai prasyarat
upaya untuk pembebasan.

Dalam kutipan filsafat Paulo Freire yang bertolak dari kehidupan nyata,
bahwa di dunia ini sebagian besar manusia menderita sedemikian rupa sementara
sebagian lainnya menikmati jerih payah orang lain dengan cara-cara yang tidak
adil. Kelompok yang menikmati ini justru bagian minoritas umat manusia. Dilihat
dari segi jumlah saja menunjukkan bahwa keadaan tersebut memperlihatkan
kondisi yang tidak berimbang, tidak adil. Persoalan itu ynag disebut freire
sebagai “situasi penindasan”.?® Bagi freire “penindasan” apapun nama dan apa
pun alasannya adalah tidak manusiawi, sesuatu yang menafikan harkat
kemanusiaan (dehumanisasi). Dehumanisasi bersifat mendua, dalam pengertian
terjadi atas diri mayoritas kaum tertindas dan juga atas diri minorits kaum
penindas. Keduanya menyalahi kodrat manusia karena hak-hak asasi mereka
dinistakan, karena mereka dibuat tak berdaya dan dibenamkan dalam
“kebudayaan bisu”.%*

Bertolak dari pandangan filsafat tentang manusia dan dunia tersebut, freire
kemudian merumuskan gagasan-gagasannya tentang hakikat pendidikan dalam
suatu dimensi yang sifatnya sama sekali baru dan pembaharu. Bagi freire,
pendidikan haruslah berorientasi kepada pengenalan realitas diri manusia dan
dirinya sendiri. Pengenalan itu tidak cukup hanya bersifat objektif atau subjektif,

tapi harus dua-duanya. Kebutuhan objektif untuk mengubah keadaan yang tidak

** Topatimasang, Roem Dkk, Pendidikan Populer (Membangun Kesadaran Kritis), Sleman,
Yogyakarta:Insistpress, him 59
* Ibid hal 59
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manusiawi selalu memerlukan kemampuan subjektif (kesadaran subjektif) untuk
mengenali terlebih dahulu keadaan yang tidak manusiawi, yang terjadi
senyatanya, yang objektif. Obyektivitas dan subyektivitas dalam pengertian ini
menjadi dua hal yang tidak saling bertentangan, bukan suatu dikotomi dalam
pengertian psikologis. Kesadaran subyektif dan kemampuan obyektif adalah suatu
fungsi dialektis yang ajeg (constant) dalam diri manusia dalam hubungannya
dengan kenyataan yang saling bertentangan dan harus dipahaminya. Memandang
kedua fungsi ini tanpa dialektika semacam itu, bisa menjebak kita ke dalam
kerancuan berfikir.

Obijektivitas pada pengertian si penindas bisa saja berarti subjektivitas pada
pengertian si tertindas, dan juga sebaliknya. Jadi hubungan dialektis tersebut tidak
berarti persoalan mana yang benar dan mana yang salah. Oleh karena itu,
pendidikan harus melibatkan tiga unsur sekaligus dalam hubungan dialektisnya
yang ajeg, yaitu pengajar, pelajar atau anak didik, dan realitas dunia. %

Oleh karena itu, Freire memandang manusia berproses, yang berarti
manusia tersebut belum selesai (belum utuh). Lalu bagaimana membentuk
manusia yang utuh?. Manusia yang diinginkan adalah manusia yang otonom
terhadap diri, realitas dan dunianya. Di sisi lain, dalam pandangan Freire,
humanisasi adalah sebuah gambaran manusia yang ideal. Manusia yang ideal

adalah manusia tersebut memperoleh keutuhan. Keutuhan yang diperoleh menjadi

% |bid, hal 56
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manusia yang ideal (humanisasi) ini membutuhkan manusia yang sadar diri.
Adanya kesadaran dalam diri manusia itu diperoleh dengan kebebasan.?

Jika seseorang sudah mampu mencapai tingkat kesadaran kritis terhadap
realitas, orang itu mulai masuk dalam proses pengertian dan bukanlah orang yang
menghafal, karena itu menyatakan diri atau sesuatu berdasarkan suatu “sistem
kesadaran”, sedangkan orang yang menghafal hanya menyatakan diri atau sesuatu
secara mekanis tanpa (perlu) sadar apa yang dikatakannya, dari mana ia telah
menerima hafalan ynag dinyatakannya itu, dan untuk apa ia menyatakannya
kembali pada saat tersebut. 2’

Kegiatan penanggulangan bencana adalah seluruh aspek kegiatan yang
meliputi aspek perencanaan dan penanggulangan bencana pada sebelum terjadi,
saat terjadi dan sesudah terjadi bencana yang dirancang untuk memberikan
kerangka bagi orang perorangan atau komunitas yang berisiko terkena bencana
untuk menghindari risiko, mengendalikan risiko, mengurangi risiko,
menanggulangi maupun memulihkan diri dari dampak bencana. Penyelenggaraaan
penanggulangan bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan
kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan
bencana, tanggap darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi. Pemahaman tentang
kegiatan penanggulangan bencana dapat disederhanakan dalam suatu siklus
kegiatan. Jika dikaitkan dengan teori Paulo freire, siapa saja bisa jadi guru dan
siapa saja bisa jadi murid. Dimana tempatnya bisa jadi tempat belajar dan tidak

harus didalam ruangan. Hal ini lah yang kemudian peneliti lakukan bersama

26 Tadris. Volume 2. 2007 ham 254
27 1bid hal 256
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masyarakat untuk menciptakan desa yang tangguh terhadap bencana. Peneliti
belajar bersama dengan masyarakat dalam hal pembuatan peta hingga
pembentukan komunitas. Belajar tentang kondisi desa yang sangat rawan terhadap
bencana sampai bagaimana cara mereka menanganinya selama ini. Jadi, dalam
kegiatan ini tidak ada yang tertindas ataupun menindas. Hal ini dikarenakan
semuanya belajar dan ikut melakukan.

Dasar-dasar referensi keterlibatan dunia pendidikan terhadap pengurangan
risiko bencana cukup kreatif, salah satu diantaranya menyusun kerangka AKsi
Hyogo 2005-2014 yang menjalani landasan PRB internasional. Selain itu, hal ini
juga sebagai langkah untuk menggalakkan dimasukkannya pengetahuan
pengurangan risiko bencana dalam bagian yang relevan dalam kurikulum sekolah
di semua tingkat dan menggunakan jalur formal dan informal lainnya untuk
menjangkau pemuda maupun anak-anak, menggalakkan integrasi pengurangan
risiko bencana sebagai suatu elemen intrisik Dekade Pendidikan untuk

Pembangunan Berkelanjutan (2005-2014) dari PRB. %

4.  Kearifan Lokal dalam PRB

Sebagai bangsa yang besar, dilihat dari jumlah penduduk maupun luas
wilayahnya, Indonesia senantiasa berjalan pada rel-rel yang berliku-liku.
Karakteristik obyektif bangsa Indonesia dari wilayahnya yang begitu luas
terbentang. Terletak pada posisi silang yang sangat strategis. Bangsa Indonesia
yang terdiri dari berbagai kebhinekaannya, baik suku, bahasa, agama, serta

budayanya harus menjadikannya sebagai harta karun kekayaan, kebhinekaan

%8 Ardito M. Kordijat (UNESCO Office Jakarta, Penanggung Jawab Program SSB-LIPI
UNESCO), beliau mewakili konsorsium pendidikan bencana. Diambil dari youtube.



32

untuk persatuan. Kehidupan berbangsa dan bernegara bagi bangsa Indonesia, tidak
bisa tidak harus kita hubungkan dengan perjalanan sejarah kebangsaan, dan
bermuara pada proklamasi 17 Agustus 1945. Artinya kesadaran terhadap rasa
ketidakadilan yang dialami akibat perjalanan kolonial, tidak saja merangsang
tumbuhnya keinginan bagi individu-individu dan persamaan hak. Ini berarti
bahwa seiring dengan tuntutan kelahiran suatu Negara bangsa, dalam kenyataan
perkembangannya bisa seiring dengan tuntutan adanya suatu kehidupan berbangsa
dan bernegara yang demokratis.”® Dalam konteks di atas, sangat tepat jika
lembaga pendidikan baik formal maupun no-formal dapat memberikan informasi
dan pengetahuan mengenai pendidikan kesiapsiagaan bencana. PRB ini bertujuan
sebagai tindakan preventif (mencegah supaya tidak terjadi apa-apa) dan antisipatif
(tanggap terhadap sesuatu yang akan terjadi) bagi masyarakat tinggal
dilingkungan yang rawan bencana.

Kearifan lokal merupakan suatu bentuk pengetahuan yang khas dimilik oleh
masyarakat atau budaya tertentu yang telah lama berkembang dan merupakan
hasil dari proses hubungan timbal balik antara masyarakat dengan lingkungannya
yang akan menjadi acuan dalam berperilaku dll. Desa sumurup memiliki cara
sendiri bagaimana ia harus merawat alamya dan bagaimana yang harus dilakukan
ketika alamnya marah. Lalu bagaimana cara masyarakat dalam menerapkan
kearifan lokal tersebut seperti halnya memukul kentongan saat terjadi bencana dan
kegiatan gotong royong ketika setelah terjadi bencana. Hal tersebut yang akan

membuat desa sumurup tetap aman dan terlihat seperti selalu bersama dalam siaga

** Nasruddin Anshory, Strategi Kebudayaan (Titik Balik Kebangkitan Nasional), Ub
Press:Malang. Hal 39-40



33

terhadap bencana. Masyarakat sendiri mempunyai sistem yang dibangun melalui
proses belajar sosial yang panjang dan sudah disesuaikan dengan kondisi
lingkungan sosial dan lingkungan alam. Realitas ini sering disebut sebagai bentuk
kearifan lokal. Keunggulan modal sosial ini adalah karena cukup mengakar dan
sudah terinstitusionalisasi. Bentuk kemampuan masyarakat yang sudah
melembaga dalam meningkatkan kesejahteraan adalah adanya tindakan kolektif
masyarakat untuk merencanakan dan melaksanakan proses pembangunan di
komunitasnya, sementara usaha untuk memelihara kesejahteraan dalam bentuk
adanya jaminan sosial dalam kehidupan komunitas. *

Kearifan lokal yang mulai ditinggalkan kini dicoba untuk ditumbuhkan
kembali sebagai budaya siaga bencana.®! Kearifan lokal untuk melakukan
pengurangan risiko bencana merupakan bentuk dari mitigasi bencana. Kearifan
lokal sendiri merupakan suatu bentuk pengetahuan yang khas milik masyarakat
atau budaya tertentu yang telah lama berkembang dan merupakan hasil dari proses
hubungan timbal balik antara masyarakat dengan lingkungannya yang akan
menjadi acuan dalam berperilaku dan lain-lain. Budaya dalam siaga terhadap
bencana dapat berjalan dengan baik jika masyarakat mampu “mengakrabi” bahwa
lingkungan sekitarnya merupakan daerah rawan bencana (investor daily).*

Kearifan lokal merupakan sebuah istilah yang hendaknya dilakukan “kearifan
lokal dalam kebudayaan tradisional”, dengan catatan bahwa yang dimaksud dalam

hal ini adalah kebudayaan-kebudayaan tradisional suku-suku bangsa. Kata

%0 Spetomo, Pemberdayaan Masyarakat (Mungkin Muncul Antitesisnya), Pustaka Belajar, hal 249
31 Arie Noor Rachman dkk, Studi Kasus Gempa Bumi Yogyakarta 2006, Pdf: Pemberdayaan
Kearifan Lkal Sebagai Modal Masyarakat Tangguh Menghadapi Bencana, hal 186

% Ibid, hal 186
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kearifan hendaknya juga dimengerti dalam arti luasnya, yaitu tidak hanya berupa
norma-norma dan nilai-nilai budaya, tetapi juga segala unsur gagasan, termasuk
yang berimplikasi pada teknologi, penanganan kesehatan, dan estetika. Dengan
pengertian tersebut, maka yang termasuk sebagai penjabaran “kearifan lokal” itu,
disamping pribahasa, dan segala ungkapan kebahasan yang lain adalah juga
berbagai pola tindakan dan hasil budaya material. Dalam arti yang luas itu, maka
diartikan bahwa “kearifan lokal” itu terjabar ke dalam seluruh warisan budaya,
baik yang benda maupun yang tak benda. *

Tujuan dalam penulisan ini adalah untuk mengkaji upaya mitigasi bencana
dengan memadukan kearifan lokal masyarakat. Kegiatan ini merupakan studi
kasus pra bencana alam tanah longsor. Dengan melakukan pemberdayaan
masyarakat melalui kearifan lokal yang dimiliki masyarakat untuk menjadi siap
siaga dalam menghadapi suatu bencana. Dalam kearifan lokal juga terwujud
upaya pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan yang juga merupakan wujud
dari konservasi oleh masyarakat. Berkaitan dengan hal itu, maka Nababan
mengemukakan prinsip-prinsip konservasi dalam pengelolaan sumberdaya alam
secara tradisional sebagai berikut :

a. Rasa hormat yang mendorong keselarasan (harmoni) Hubungan manusia

dengan alam sekitarnya. Dalam hal ini masyarakat tradisional lebih

condong memandang dirinya sebagai bagian dari alam itu sendiri.

%3 setyananda, made dkk, kearifan lokal masatua dan kaitannya dengan pendidikan karakter
bangsa di kabupaten karangasem bali. hal 9-10

** Nababan. Kearifan Tradisional dan Pelestarian Lingkungan Di Indonesia. Jurnal

Analisis CSIS : Kebudayaan, Kearifan Tradisional dan Pelestarian Lingkungan. Tahun XXIV, No.
6 Tahun 1995
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Rasa memiliki yang eksklusif bagi komunitas atas suatu kawasan atau
jenis sumberdaya alam tertentu sebagai hak kepemilikan bersama
(Communal Property Resource). Rasa memiliki ini mengikat semua warga
untuk menjaga dan mengamankan sumberdaya bersama ini dari pihak luar.
Sistem pengetahuan masyarakat setempat (Loc al Knowledge System) yang
memberikan kemampuan kepada masyarakat untuk memecahkan masalah-
masalah yang mereka hadapi dalam memanfaatkan sumberdaya alam yang
terbatas.

Daya adaptasi dalam penggunaan teknologi sederhana yang tepat guna dan
hemat (Input) energi sesuai dengan kondisi alam setempat.

Sistem alokasi dan penegakan aturan-aturan adat yang bisa mengamankan
sumberdaya milik bersama dari penggunaan berlebihan, baik oleh
masyarakat sendiri maupun oleh masyarakat luar (pendatang). Dalam hal
ini masyarakat tradisional sudah memiliki pranata dan hukum adat yang
mengatur semua aspek kehidupan bermasyarakat dalam satu kesatuan
sosial tertentu.

Mekanisme pemerataan (distribusi) hasil panen atau sumber daya milik
bersama yang dapat mencegah munculnya kesenjangan berlebihan di
dalam masyarakat tradisional. Tidak adanya kecemburuan atau kemarahan
sosial akan mencegah pencurian atau penggunaan sumberdaya di luar

aturan adat yang berlaku.
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5. Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK)

Penanggulangan bencana adalah sebuah proses sistematis dengan
menggunakan keputusan administrative, organisasi, keterampilan operasional,
kapasitas implementasi, strategi dan kapasitas dari masyarakat dalam mengurangi
dampak dari ancaman alam, lingkungan maupun bencana teknologi. Hal ini
meliputi dari segala kegiatan, termasuk ukuran-ukuran structural/non-struktural
dalam mengurangi ataupun membatasi (mitigasi dan kesiapsiagaan bencana)
dampak dari bencana yang mungkin timbul. *

Pengurangan risiko bencana berbasis komunitas (PRB-BK) adalah
serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana yang dilakukan melalui
penyadaran, peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana dan atau
penerapan upaya fisik dan nonfisik yang dilakukan oleh anggota masyarakat
secara aktif, partisipatif dan terorganisir.® Dalam hal ini, Kesiapsiagaan bencana
berbasis komunitas juga merupakan salah satu metode yang dikembangkan untuk
mengoptimalkan upaya PRB. Hal ini dilandaskan pada pendapatan bahwa
masyarakat merupakan subjek yang paling penting dalam konteks kebencanaan,
potensi, kapasitas, kemampuan dan kepemilikan asetnya dapat dimanfaatkan
untuk meminimalisir dampak yang mungkin muncul. Terkait dengan hal tersebut,
kegiatan kesiapsiagaan terhadap bencana pun harus dilaksanakan.

Pengurangan risiko bencana pada dasarnya menerapkan prinsip kehati-
hatian pada setiap tahapan penanggulangan bencana. Penanggulangan bencana

merupakan kegiatan yang meliputi aspek perencanaan dan penanggulangan

% Ibid hal 6
% pedoman teknis PRB-BK hal 3
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bencana, pada sebelum, saat dan sesudah terjadi bencana. Penanggulangan
bencana merupakan suatu kerangka kerja konseptual berfokus pada pengurangan
ancaman dan potensi kerugian dan bukan pada pengelolaan bencana dan
konsekuensinya. Penanggulangan bnecana bertujuan untuk mengembangkan suatu
budaya aman dan menciptakan komunitas yang tahan bencana.*” Sedangkan
makna komunitas itu sendiri datang dari sebuah inisiatif masyarakat sebagai
pendamping masyarakat. Contoh saja desa sumurup, desa ini sudah memiliki
bekal sejak dari nenek moyang dalam menghadapi suatu bencana, bagaimana
keadaan sebelum bencana tersebut datang dan sebagainya.

PRBBK adalah sebuah pendekatan yang mendorong komunitas akar
rumput dalam mengelola risiko bencana di tingkat lokal. Upaya tersebut
memerlukan serangkaian upaya yang meliputi melakukan interpretasi sendiri atas
ancaman dan risiko bencana yang dihadapinya, melakukan prioritas
penanganan/pengurangan risiko bencana yang dihadapinya, mengurangi serta
memantau dan mengevaluasi kinerjanya sendiri dalam upaya pengurangan risiko
bencana. Namun pokok dari keduanya adalah penyelenggaraan yang seoptimal
mungkin memobilisasi sumber daya yang dimiliki dan yang dikuasainya serta
merupakan bagian integral dari kehidupan kesehariab komunitas.*

6. Siaga Bencana dalam Perspektif Dakwah

Secara Etimologi Kata dakwah merupakan masdar (kata benda) dari kata

kerja da'a yad'u yang berarti panggilan, seruan atau ajakan. Dakwah Dberarti

mengajak atau menyeru melakukan kebajikan dan mencegah kemungkaran,

%7 panduan Pengurangan Risiko Bencana, BNPB; Jakarta, 2012. Hal 12
% Jonathan lassa.dkk, panduan pengelolaan risiko bencana berbasis komunitas (PRBBK), buku 1
pentingnya PRBBK, hal 14-15



38

merubah umat dari satu situasi kepada situasi lain yang lebih baik dalam segala
bidang, merealisasikan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari bagi seorang
pribadi, keluarga, kelompok atau masa, serta bagi kehidupan masyarakat sebagai
keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka pembangunan bangsa dan umat
manusia. Sedangkan secara Terminologi definisi dakwah menurut syeikh ali
mahfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberi definisi dakwah sebagai

berikut: °
Ja 15 U ladl3alaiuyl 5580080 o2 (aills cayally 34 W15 i ls ikl o Lol S

Artinya : mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti
petunjuk, menyeru mereka untuk berbuat kebajikan dan mencegah mereka
dari perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan
akhirat

Dalam kehidupan di tengah masyarakat, sering kali dakwah diartikan
hanya seperti di dalam hadits tersebut: ulama sebagai pendakwah menyampaikan
pesannya di hadapan khalayak. Akhirnya, dakwah dipahami sebagai tugas ulama
semata, bentuk dakwah hanya ceramah agama, dan mitra dakwah selalu terdiri
dari banyak orang. Pemahaman yang tidak tepat ini telah diterima secara umum
oleh masyarakat, sehingga perlu dikemukakan beberapa fenomenal dakwah yang
lain.** Dakwah dalam bentuk pemberdayaan masyarakat biasanya dilakukan
secara kolektif dan terlembaga. Seperti halnya bergaul dengan remaja dalam
membentuk komunitas taruna siaga. Dengan bergaul dan berinteraksi dengan para

remaja inilah yang akan memudahkan dalam menyebarkan dakwahnya atau

3 Syekh ali mahfudz, hidayatul mursyidin, sebagaimana dikutip oleh : M.Munir, metode dakwah,
kencana:Jakarta,2006. Hal 7
** Moh. Ali aziz, ilmu dakwah, (kencana:Jakarta 2004), hal 2
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mengajak meraka pada kebajikan. Karena dengan begitu dapat mengerti karakter

dari mad’u (orang yang diajak) sehingga dapat menentukan metode yang tepat
dalam menyampaikan dakwahnya. Semuanya akan dijelaskan di bawabh ini:

Sy maiagseias §15 e il & A e Sl Eadse il 53laiy 31354

b

Artinya : “supaya semua orang memperoleh keberuntungan dunia

akhirat diajaklah berbuat ke arah kebajikan dan hidayah. Adapun rukun

dakwah yaitu adanya orang yang berdakwah dan adanya orang yang diajak

atau di dawuhi. Kemuadian metode atau cara dalam menyampaikan dan
sarana atau media dalam menghantarkan dakwah kepada masyarakat”.

Adapun rukun dakwah yaitu adanya orang yang berdakwah dan adanya
orang yang diajak atau di dawuhi. Penerima pesan disebut mad 'u yang terdiri dari
individu dan masyarakat. Pemahaman tentang mad 'u menduduki posisi penting,
karena pemahaman inilah yang menentukan akurasi metode, media, dan strategi
komunikasi dakwah dan secara ikhtiari menjadi jaminan bagi keberhasilan
dakwah (tercapainya tujuan dakwah). Seorang Da’l (peneliti atau fasilitator)
datang dan mengajak masyarakat untuk melakukan suatu kebajikan yakni dengan
membangun sebuah komunitas siaga bencana. Dikarenakan wilayah tersebut
sangat rawan terhadap bencana, maka hal tersebut sangat penting dilakukan guna
untuk menyelamatkan diri sendiri maupun orang lain. Kemudian Manhaj yakni
metode atau cara dalam menyampaikan suatu dakwah. Kemudian yang terakhir
ada Wasa’il yaitu sarana atau media dalam menghantarkan dakwah kepada
masyarakat.

Dakwah akan kurang tepat jika hanya diartikan sekedar ceramah, tabligh, atau

pidato saja. Pengertian dakwah harus dipahami sebagai keseluruhan aktifitas amar ma ruf
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nahi munkar dalam spectrum yang lebih luas, yaitu meliputi dakwah bil haal (dengan
keteladanan perilaku) dan bil lisaan (dengan ceramah, pidato dan sebagainya). Sedangkan
keseluruhan aktifitas tersebut bermuara pada upaya untuk merealisasikan dan
mewujudkan konsep-konsep islami dalam segala sektor kehidupan manusia. Dengan
demikian, diharapkan akan tercapai tujuan akhir semua umat menuju kesejahteraan dan
kebahagiaan hidup manusia, lahir dan batin, dunia akhirat yang diridai olen Allah SWT.
Bencana itu akibat dari bentuk kemungkaran manusia terhadap sang pencipta.
Selamat dari bencana itu harus dilakukan sebuah ihktiar yakni dengan cara
melakukan pencegahan terhadap bencana. Adapun pencegahan yang dilakukan
terhadap bencana alam tanah longsor dengan cara merawat lingkungan sekitarnya.
Seperti halnya pra bencana yang dilakukan adalah ikhtiar dan tanggap, kemudian
tangap bencana dilakukan ikhtiar dan sabar, serta pasca bencana dilakukan ikhtiar
dan do’a.

1. Tidak mendirikan rumah di bawah tebing

2. Jangan menebang pohon di sekitar lereng

3. Jangan membuat kolam atau sawah di atas lereng

4. Jangan memotong tebing secara tegak lurus

5. Tidak mendirikan bangunan di sekitar sungai

6. Membuat terasering

7. Lakukan upaya preventif (mengurangi dampak bencana tanah longsor)

8. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat

9. Harus ada intervensi dari pemerintah seperti BPBD
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Artinya : dan kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah mereka berkata “innaa
lillaahi wa innaa ilaihi raji’'uun” (sesungguhnya kami milik Alah dan
kepada-Nyalah kami kembali). (QS. Al-Bagarah 155-156).*

Setelah itu Allah menjelaskan tentang orang-orang yang sabar yang dipuji-Nya,
dengan firman-Nya “yaitu orang-orang Yyang apabila ditimpa musibah mereka
mengucapkan “innaa lillaahi wa innaa ilaihi raji’uun” Artinya mereka menghibur diri
dengan ucapan ini atas apa yang menimpa mereka dan mereka mengetahui bahwa diri
mereka adalah milik Allah, la memperlakukan hamba-Nya sesuai dengan kehendak-
Nya. Selain itu, mereka juga mengetahui bahwa Dia tidak akan menyia-nyiakan
amalan mereka meski hanya sebesar biji sawi pada hari kiamat kelak. Dan hal itu
menjadikan mereka mengakui dirinya hanyalah seorang hamba di hadapan-Nya,
dan mereka akan kembali kepada-Nya kelak di akhirat. Oleh karena itu, Allah swit.
memberitahukan mengenai apa yang diberikan kepada mereka itu, di mana Dia
berfirman: ulaa-ika ‘alaiHim shalawaatum mir rabbiHim wa rahmatun (“Mereka
itulah yang mendapat keberkahan yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka.”)

Artinya, pujian dari Allah Ta’ala atas mereka. Dan menurut Sa’id bin Jubair,

*! Departemen agama Ri, Al-Qur’an dan terjemahnya (special for woman),(Sygma: jakarta, 2005).
Hal 24
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“Artinya, keselamatan dari adzab”. Seperti halnya dalam Managib Syekh Abdul

Qodir dibawah ini:*?
ja}).‘/i:-:i-! &iﬁ\’,m &'951‘ ‘;E Pj ai;” Silaadels
(s GMeztlyaladlie élia)

Artinya : “Sesungguhnya bencana itu tidak datang kepada seorang

mukmin, akan tetapi bencana itu hanya untuk menguji”.

Jadi adanya sebuah bencana yang mendatangi kaum mukmin itu bukan
untuk menghancurkan mereka, melainkan hanya sebagai ujian (yang lalai). Dari
tahapan penanggulangan bencana menurut Undang-undang nomor 24 tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana (UU PB), proses penanggulangan bencana tidak
selalu dilaksanakan pada saat yang bersamaan dan dilakukan secara berurutan.
Seperti tahapan tanggap darurat yang pada dasarnya dapat dilakukan pada saat
sebelum terjadinya bencana atau dikenal dengan istilah siaga bencana ketika
perkiraan bencana akan segera terjadi. Pada tahapan siaga ini terdapat dua
kemungkinan yaitu bencana benar-benar terjadi atau bencana tidak terjadi.

Dalam konteks manajemen, kesiapsiagaan membutuhkan perencanaan.
Perencanaan merupakan fungsi-fungsi manajemen yang hanya dapat dilaksanakan
berdasarkan keputusan yang ditetapkan dalam rangkaian proses yang dapat
memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan apa, siapa, kapan, di mana,

mengapa, dan bagaimana, jadi perencanaan menjadi hal yang sangat penting.

* Syeikh Masbuhin Faqih, Majmu’ah Barokah, (Pp Mambaus Sholihin: Gresik). Hal 28
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Sebagai bahan pembelajaran dalam pemberdaayn dan sebagai perbandingan

dalam penulisan tentang kebencanaan, maka peneliti akan menyajikan penelitian

terkait yang relevan. Penelitian terkait yang relevan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terkait

Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian Yang Dikaji
Tesis “perencanaan komunitas | Membangun komunitas taruna
dalam membangun desa siaga | siaga bencana berbasis kearifan

Judul bencana did esa ngargomulyo, | lokal — di  desa  sumurup
kecamatan  dukun, kabupaten | kecamatan bendungan
magelang” kabupaten trenggalek
Kerusakan lingkungan akibat dari | Mitigasi bencana alam dengan

Focus letusan merapi di jogja memadukan pengetahuan dan

kearifan lokal
Perencanaan aksi PRB untuk | PRB yang dilakukan agar

Tujuan membangun desa siaga bencana ma_syarakat dapat tangguh
dari ancaman letusan gunung | ketika menghadapi bencana
merapi

Metode | Kualitatif Partisipatif
Tidak semua prosesnya dilakukan | Semua prosesnya dilakukan

Proses e - SOl .
secara partisipatif secara partisipatif
Membutuhkan pemecahan | Masyarakat sendiri  memiliki
masalah bersama dengan | budaya siaga bencana dengan

Temuan : i .

Hasil pemerintah untuk membangun | mengenai potensi bencana dan

periode selanjutnya

dampak yang ditimbulkan serta
penanganannya.

Penelitian yang telah diuraikan diatas merupakan penelitian murni yakni

kualitatif deskriptif. Dengan metode top down. Penekanannya cenderung kepada

penyuluhan dalam sehari bahkan beberapa hari. Hal ini tentu hampir sama dengan

penelitian yang peneliti lakukan, dimana komunitas siaga bencana dibuat tidak

buttom up, para anggota komunitas siaga bencana bukan hanya sebagai penonton
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melainkan ikut aktif demi terciptanya suatu perubahan sosial dari mereka sendiri

dengan sebuah metode Participatory Action Research (PAR).



